BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sunah Nabi' yang menjadi sumber kedua bagi syariat umat Islam tidak

lepas dari proses pembukuan hadis y ada saat itu dinilai penting bagi umat

muslim agar hadis antar ekit e-2, Khalifah ‘Umar

bin ‘Abdul ‘Azl tahkan untuk membuku dan ulama yang

berhasi
yaitu

ad bin Muslim bin Syihab az-Zuhri (wafat 124 H eorang
ulama besar dari Hijaz dan Syam yaT kemudian kitab tersebut disebar ulang

un ghimpunan selanjutnya.%-cq\. L—-',
am proses pembukuan sebut, muhadditsin mem n

cara-cara tersendiri yang menurut mereka berfaedah dan sempurna. Diantara

ulama
kitab

bab-bab tertentu,

impun hadis dalam satu kitab sebelum khalifah i | dunia

menyusun hadis berdasarkan sahabat yang perta imanya;
ini disebut al-Musnad. Ada pula hadis yang disu arkan

b-bab fikih; kitab semaca but al-Mushannaf.

Disamping itu ada hadi ut a dan as-Sunan, kitab

ini disusun berdasarkan bab fikih, anya memuat hadis-hadis sahih saja,

! Sunah yang dimaksud disini adalah sunah menurut ahli hadis. Secara terminologi adalah
sabda, pekerjaan, ketetapan, sifat (watak budi atau jasmani) atau tingkah laku nabi Muhammad
saw, baik sebelum menjadi nabi maupun sesudahnya. Yang disini sunah adalah sinonim dari hadis.
Lihat : Musthafa as-Siba’1, as-Sunnah wa Makanatuha fii Tasyri il Islami, (Darul Waraq), hIm. 65.

2 Muhammad Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis : Telaah Kritis dan
Tinjauan dengan pendekatan limu Sejarah, (Jakarta : Bulan Bintang, 2005), cet. Ke-3. lihat him.
114-116.



sementara yang kedua yaitu sunan mengandung hadis sakih dan juga dha ‘if, baik
dinilai oleh penulisnya sendiri atau oleh pengkritiknya.®

Kegiatan penghimpunan ini terus berjalan dan sampai pada penulisan
berdasarkan bab seperti yang telah disebutkan diatas. Pada dasarnya, dalam kitab-

kitab ulama terdahulu (mutagaddimin), jenis ini disebut al-Ashnaf. Teknik

penulisan jenis kitab yang mengu adis-hadis yang memiliki tema yang

sama menjadi sat m ya angku ti Kitab as-Shalah,

Kitab al-Zakah d al-Buyi ‘. Kemudian hadisn i menjadi beberapa

bab. asing bab mencangkup satu atau beberapa hadis ya asalh

juz'iya p bab diberi judul yang menunjukan temanya.”

ada abad ke-2 H Berbagai kit Bhadis tersebut (termasuk Shahifah) telah

i, berbagai daerah. Kitab-ki iIs yang muncul dari a

sek ad ke-4 H antara lain adalah : Shahifah Hammam bin Munab

101 H), Muwaththa’ Malik (179 H), Musnad ath-Thayalisi (wafat 204 H), Musnad

Ahma 241 H), Mushannaf ‘Abdurrazzaq (wafat 211 H) ukhart

(wafat » Sunan Abu Daud (wafat 275 H), dan Mu jam Su afat 240

Diantara kit terse,af ‘Ab aq adalah salah satu
kitab yang ditulis ulama yang bernama*lengkap ‘Abdurrazzag bin Hammam bin

® M. Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2011), cet. Ke- 1, him. 224,

* Nuruddin “Itr, ‘Ulumul Hadis, (Alih Bahasa Drs. Mujiyo, Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2012), cet. Ke-1, him. 191.

* M. Syuhudi Ismail , op. cit., lihat him. 117-121.




Nafi’ al-humairi ash-Shan‘ani lahir pada tahun 126 H dan wafat pada tahun 211 H
pada bulan Syawal di kota Yaman.®

Kitab Muhsannaf ini adalah kitab hadis yang dibukukan oleh ulama
generasi ketiga dengan penulisan bab-bab fikih setelah Muwathzia’ Malik.” pada

dasarnya Kitab Mushannaf ini tersusun dari tulisan-tulisan yang ‘Abdurrazzaq

kumpulkan untuk menjaga kelestari abi saw. Akhirnya, ia membukukan

tulisan-tulisannya asifik dis da sing-masing sesuai

dengan tema agar dah dijadikan rujukan bagi mua orang.®

autentisitas penulisan kitab pada abab ke-2 dira para

sarjanatmon-muslim. Salah satunya adalah Norman Calder yang ragukan

tha® Malik. Dia menyatakan (‘k apa yang biasanya dipandan
SN\

ththa’ Malik seraya berp t bahwa karya ini meru

ulis di Cordoba pada akhirabad ke- H.® Selain Calder, Goldzih

sarjana non-muslim yang meragukan keaslian is. Dia

mem an pendapatnya tentang adanya kemungkinan b hifah-

shahifah pada masa awal adalah temuan-temuan yang dibuat oleh generasi

belakang untuk r‘ pembe' bagi sh ifah yang muncul

® Syamsuddin Ibnu Khalkan, Wafayat al-4 yan wa Anba’ Abna’ az-Zaman, (Bairut : Dar
Shadir), Juz ke-3, him. 216.

" M. M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, (Alih Bahasa Ali Mustafa
Yaqub, Jakarta : Pustaka Firdaus, 2009), cet. Ke-4, lihat him. 108.

& Selanjutnya dibahas pada Bab I1.

® Yasin Dutton, Asal Mula Hukum Islam - al-Quran, Muwaththa’ dan Praktik Madinah - ,
(Jogjakarta : Islamika, 2003), him. 52.



kemudian melawan mereka yang menentang penulisan hadis, dan juga pemalsuan
hadis berawal sejak sejak dini.*

Pernyataan tersebut diangkat untuk meneliti seluruh karakteristik kitab ini
dari segi metodologi penulisan kitab dan autentisitas kitab. Oleh karena itu,

penulis merasa tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam tentang

karakteristik kitab Mushannaf ‘Ab dan akan dituangkan dalam judul
skripsi : “KARAI.< M F ‘A‘ZAQ”.
B. Rumus asalah

rkan latar belakang diatas, maka kajian yang akan

agaimana karaktersitik kitab Mushannaf ‘Abdurrazzaq ?

Bagaimana autentisitas kitab“shann_af ‘Abdurrazzaq ?

=

enelitian / R

esuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah

k mengetahui karakteristik kitab Mushannaf ‘Abdu

2. Untuk mengetahui autentisitas kitab Musha ‘Abdurrazzag.
D. Kegunaan Pen

Adapun kegunaan dari hasi ini adalah :

1. Teoritis:
a. Penelitian ini dilakukan guna menambah khazanah pengetahuan

tentang hadis dan ‘Ulum al-Hadits.

10 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik hadis, (Bandung :
Hikmah, 2009), cet. ke-1, him. 120.



b. Peneletian ini dilakukan guna memberikan gambaran tentang kitab
Mushannaf ‘Abdurrazzagq.
2. Praktis :
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan minat pembaca untuk

mendalami kembali khazanah pemikiran para ulama dalam metode

arapl«*em ongan kepada para

pengk untuk terus menggali ilmu- g membantu dalam

penulisan hadis.

b. Peneli

ses memahami al-Quran.

E. Tin ustaka

enelusuran bahan pustaka yang berhubungan dengan masalah penelitian

dkan untuk menghind;‘ a bengulangan dari suat
De demikian gambaran secar. ing%s hasil penelitian dari baha
yang berhubungan dengan Mushannaf ‘Abdurrazzaq sebagai berikut :
enelitian yang ditulis oleh Harald Motzki yang : “The

Mushan ‘Abd ar-Razzaq al-Shan‘ani as a Source of Au ¢ Ahadith

of The First Ce » 1 Adapun isi dari pe rsebut secara garis

besar menegaskan rrazzaq. Dan karya
lainnya yang berjudul : “Harald MotzKt, The Origins of Islamic Jurisprudence

Meccan Figh Before The Classical Schools (Islamic History and

! Harald Motzki, The Musannaf of ‘Abd ar-Razaq as-San’ani as a Source of Authentic
Ahadiht of The fist Century,(Universitat Hamburg : journal of Near Easern Studies), vol. 50. No.1.



Civilization)”.'> Selain menekankan keautentisitasan kitab Mushannaf
‘Abdurrazzaq, penelitian ini juga membahas sumber fikih Mekah. Tapi penulis
tidak mendapatkan referensi yang satu ini.

Dan dalam tesis yang ditulis oleh Ibrahim Su‘id ‘Ajjin yang berjudul :

“Manhaj al-héafidz ‘Abdurrazzaq ash-Shan’ani fi Mushannifihi”."® Isi dari

tesis tersebut secara umum men;j etode-metode ‘Abdurrazzaq dalam

menulis kitab Mus dari b egi.

Dalam tin staka tersebut penulis ha menemukan tiga

kary: yang berhubungan dengan penelitian Kit annaf

‘Abdu . Yaitu dalam sebuah tesis yang ditulis oleh Ibrahim jjin dan
penelitian oleh sarjana barat yaitu Hitd Motzki yang menulis dua penelitian
itab Mushannaf ‘Abdurr =

leh karena itu, penulis ‘melakukan kombinasi diantara ka

tersebut_dengan menulisnya secara ringkas dan komprehensif serta penambahan

conto penjelasan dan referensi yang tidak hanya berfo umber

yang pen an kombinasikan.

F. Kerangka Teo

Pada sekitar abad ketiga, u impunan hadis digalang keras oleh

seorang khalifah yang bernama ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz dengan hasil yang baik.

2 Harald Motzki, The Origins of Islamic Jurisprudence : Meccan Figh Before The
Classical Schools (Islamic History and Civilization), Preview Book, (Boston : Brill, 2002), Vol.
41,

B |brahim Su’ad Ajjin, Manhaj al-hdfidz ‘Abdurrazzaq ash-Shan ‘Gnt fi Mushannifihi,
(Kairo : al-Maktabah al-Islamiyah, 2008), cet. ke-1.



Kegiatan penghimpunan ini terus berjalan dan sampai pada penulisan berdasarkan
bab seperti yang telah disebutkan pada latar belakang.

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, dalam istilah ulama terdahulu
(mutagaddimin) menyebut jenis ini dengan al-Ashnaf. Teknik penulisan jenis

kitab yang mengumpulkan hadis-hadis yang memiliki tema yang sama menjadi

satu judul umum yang mencangku rti Kitab as-Shalah, Kitab az-Zakah

itab | ters‘ya dibagi menjadi
sing bab mencangkup satu berapa hadis yang

beris uz iyah. Setiap bab diberi judul yang menunjukan

dam Kitab al-Buy.

beberapa bab. M

-ulama yang ikut andil dalam penghimpunan hadi ut juga

iki cara masing-masing dalam 'Bulis kitab hadis mereka yang kemudian

metodologi penulisw s bersanad muncullah i

d, al-Jami’, al-Mushannaf, Sakik, Sunan, Mu jam dan sebagain

etiap kitab hadis tersebut memiliki karakter masing-masing dalam

dalam

penul nya. Karakteristik suatu kitab hadis biasanya

metode an hadis (sanad atau matan) dan juga dari jenis adis itu

sendiri. ’ ’
Dari segi penulis S misa da kitab hadis yang

disusun berdasarkan bab seperti ab-kitab al-Jawami’, as-Sunan, al-

Mushannafat, al-Mustadrakat dan al-Mustakhrajat. Ada juga kitab hadis yang

disusun berdasarkan urutan nama sahabat seperti kitab Musnad dan al-Athraf.**

Y Nuruddin “Itr, op. cit., lihat him. 190-194.



Dari segi jenis kitab hadis, ada kitab hadis yang bertema umum seperti
kitab Jami’ yaitu kitab hadis yang disusun berdasarkan bab dan mencakup hadis-
hadis berbagai sendi ajaran Islam dan subpembagiannya secara garis besarterdiri
atas delapan bab yaitu akidah, hukum, perilaku para tokoh, adab, tafsir, fitan,

tanda-tanda kiamat dan manaqib.

Ada pula kitab yang berte seperti Sunan yang secara definisi
adalah kitab-kitab .himpu adis h isusun berdasarkan

bab-bab fikih.*®

cam-macam kitab hadis tersebut, penulis mencob kitab
Musha durrazzag. Menurut Dr. Nuruddin ‘Itr Mushann h kitab
auqf,

hadis yang disusun berdasarkan bab-bﬂfikih tetapi mencangkup hadis
0’, disatukan dengan?%z

itab Mushannaf ‘Abdurrazzaq termasuk pada bagian kitab yan

berdasarkan bab dan bertema fikih sebagaimana definisinya telah dipaparkan

sebel itab ini memilki karakter dalam segi penulisan ki , hadis

dan berte ih.
Contohny

a’enyambu kan bebe' guru dalam jalur
sanad seperti diba :

JB il dabis ol 0 yee e 4l e 3500 Cn bt e oS 5 yere e 31N e

" A e e A Jlon A ey

** Ibid, him. 192.
*° Ibid, him. 193.
Y Abdul ar-Razzaq bin Hammam As-San’ani, Mushannaf ‘Abdurrazzdg, jilid 1, him. 349.



Dalam hadis tersebut, beliau menyambungkan dua orang guru (dalam
hadits ini Ma‘mar dan ats-Tsauri) dalam satu periwayat yang terdapat dalam
hadits no. 1365 tersebut.

‘Abdurrazzaq juga memiliki metode dalam meringkas matan hadis seperti

hadis no. 161 berikut :

Menggunakan lafadz ‘mitsl ini ditujukan untuk matan hadits yang

enggunanan lafadz ml‘ yang lainnya( ,4%ie

ini ditujukan bagi meringkas hadits yang terda

memiliki kesamaa

Sl Jia d.m)_ :

mnya.

Contohnya dalam hadits no. 161 yang‘maksudnya sama dengan hadits no. 160

<=
//'R W, abia 3 e jera oo e

i kitab

yai

istimewaan Kkitab jenis ini adalah mudah dijadikan

sum ga menjadi tumpuan utama bagi para penuntut para

cara tematis, kitab ini

ju dahkan para orang
yang mencari hadi ang ‘ntu.w

peneliti. Karena di e

Namun dimata sarjana non- keaslian kitab ini diragukan dengan
alasan yang mereka miliki seperti Norman Calder yang meragukan Muwaththa‘
Malik. Dia menyatakan dari apa yang biasanya dipandang sebagai kitab

Muwaththa® Malik seraya berpendapat bahwa karya ini merupakan produk yang

'8 Ibid, him. 56
9 Nuruddin “Itr , op. cit., him. 191.
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ditulis di Cordoba pada akhir abad ke-3 H. Selain Calder, Goldziher salah satu
sarjana non-muslim yang meragukan keaslian hadis. Dia mempertahankan
pendapatnya tentang adanya kemungkinan bahwa shahifah-shahifah pada masa
awal adalah temuan-temuan yang dibuat oleh generasi belakang untuk

memberikan pembenaran bagi shahifah-shahifah yang muncul kemudian melawan

mereka yang menentang penulisan juga pemalsuan hadis berawal sejak

sejak dini.

Pendapat tersebut ditantang oleh Fu dengan mengutip

lapo ad bin

dari beberapa sumber muslim awal seperti ‘llal k

Hanba agat karya Ibnu Sa‘d, dan lainnya. Namun demikian, in tidak

mendiskusikan historisitas laporan-laporan tersebut dan tidak menunjukan
nya pada kenyataan W"sfe/r-sumber tersebut seza
oleksi hadis klasik 2 / \

in mendapat dukungan dari sarjana non-muslim lain u Nabia

Abb menyatakan bahwa hadis dan atsar keduanya diri secara

cermat dalam bentuk tertulis sejak awal ditolak oleh banyak sarjana barat.”* Pada

saat yang sama, datang d n karya mengkritik secara

signifikan terhadap“teori Goldzih acht tentang perkembangan hadis.

Berbeda dengan penelitian rekannya, ia memfokuskan diri pada Mushannaf

2 1bid., him. 121.
2 1bid., him. 128.
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‘Abdurrazzaq.?* Edisi karya ini memuat sejumlah gabungan riwayat, tetapi

sembilan puluh persen materinya kembali kepada Ishaq bin Ibrahim ad-Dabiri.?®
Kitab Mushannaf ‘Abdurrazzaq yang termasuk pada kitab hadis pada masa

awal tak terlepas dari keraguan sarjana non-muslim tentang autentisitasnya.

Dengan mengkaji karakteristik kitab Mushannaf ‘Abdurrazzaq, menurut penulis

merupakan metode yang efektif u ih memahami hadis-hadis Nabi saw,

khususnya yang m meto an da‘s dalam kitab-kitab
hadis.

ngkah Penelitian .
tuk memudahkan penelitian ini, penulis menempuh langkah-langkah

penelitian sebagai berikut : ‘t
= T
enelitian //’)\
aan “(library

enelitian pada skripsi ini berupa penelitian kepustak
research)?t, yang bersifat literature, artinya penelitian ini secara | g akan
dida a data tertulis yang berbentuk kitab-kitab teruta lasik,

juga buku-buku yang terkait.
2. Sumber data

Sumber data pada penelitia

G.L

7

agi menjadi dua sumber data yaitu

sumber data primer dan sekunder.

a. Sumber data primer adalah kitab Mushannaf ‘Abdurrazzag.

“Ipid., him. 129.

2 Harald Motzki, The Origins of Islamic Jurisprudence : Meccan Figh Before The
Classical Schools (Islamic History and Civilization), op. cit., lihat him. 57 dan 68.

2 penelitian kepustakaan (library research) adalah penelitian yang cara kerja
penelitiannya menggunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan literatur, baik
berupa buku, majalah, surat kabar, naskah, catatan dan dokumen. Lihat Kartini, Pengantar
Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), Cet. Ke-7, him. 33.
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b. Sumber data sekunder adalah buku atau kitab Hadis dan ilmu Hadis serta

buku, kitab dan media lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian.

3. Teknik pengumpulan data
Penentuan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini tergantung

kepada jenis dan sumber data yang dipgerlukan. Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini adal engguna kutipan ion) yaitu mengutip

sebagian atau selu ri berbagar'sumber bac erhubungan dengan

masalah sedang diteliti. Teknik ini merupakan bagian_dari teknik

kepu ybliographycal research). Kutipan juga dapat dib di dua

bagian yakni ada kutipan langsung (direct citation) dan juga tidak®langsung

(indi citation). Kutipan dari literat }eks dapat dilakukan secara m uruh

n) dan dapat pula sebag ﬂkaprase) -

4. Analisis data

is yang digunakan pada penelitian ini adalah data istoris)

pada analisis isi (content analisis)®® pada Bab I11 deng nakan

teknik analis non dimana yang diperoleh b a tekstual, dengan

langkah-langkah se

a. Menginventarisasi hadis-hadi memiliki metode penulisan khusus

dalam kitab Mushannaf ‘Abdurrazzaq

% UIN Sunan Gunung Djati, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Bandung, 2010),
him. 22.
% Ibid, him. 24.
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. Mengklasifikasi hadis-hadis yang memiliki metode penulisan khusus kitab

Mushannaf ‘Abdurrazzagq.

Menganilis hadis-hadis yangmemiliki metode penulsian khusus dan hadis-

hadis yang berkaitan dengan ilmu fikih.

. Menarik kesimpulan dari hasi isis tersebut.




